angka kecelakaan kerja di
Sistem Manajiemen

Materi keselamatan (safety) terkait ‘7

; *-‘!' > &
komitmen untuk menurunkan

ertambangan berfokus pada penerapan
Keselamatan Pertambangan (SMKP),

yang

mengintegrasikan berbagai strategi pencegahan, pelatihan, dan

pengawasan yang efekiif.

Identifikasi dan Pengendalian Bahaya

Program K3 yang efektif dimulai dengan pemahaman
mendalam tentang risiko yang ada. Materi ini
mencakup:

 Identifikasi Bahaya (Hazard Identification):
Mengenali potensi bahaya di setiap area kerja,
seperti bahan kimia berbahaya, kondisi fisik
lingkungan (kebisingan, getaran, suhu), dan
bahaya operasional.

e Penilaian dan Pengendalian Risiko (Risk
Assessment & Control): Mengevaluasi tingkat
risiko dan menerapkan langkah-langkah mitigasi
yang tepat, mulai dari eliminasi bahaya, substitusi,
rekayasa teknik, kontrol administratif, hingga
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).

Pengawasan dan Audit Berkala

Pengawasan yang intensif dan audit independen membantu
memastikan kepatuhan terhadap standar K3 dan
mengidentifikasi kelemahan sistem.

¢ Inspeksi Rutin: Melakukan inspeksi keselamatan
harian, mingguan, dan bulanan di area kerja dan
peralatan.

¢ Audit Internal dan Eksternal: Menerapkan audit K3
secara berkala (sesuai standar seperti ISO 45001 atau
SMKP) untuk evaluasi kinerja K3 secara menyeluruh.

¢ Sistem Pelaporan Insiden: Mendorong budaya
pelaporan insiden, nyaris celaka (near miss), dan
kondisi tidak aman tanpa rasa takut akan sanksi, untuk
pembelajaran dan perbaikan proaktif.

Pelatihan dan Peningkatan Kompetensi

Pekerja yang terlatih dan kompeten lebih mampu
mengidentifikasi bahaya dan mengikuti prosedur
kerja yang aman. Materi pelatihan mencakup:

e Prosedur Kerja Aman: Pelatihan mendetail
tentang Standard Operating Procedures (SOP)
untuk setiap tugas, terutama yang berisiko tinggi.

e Penggunaan APD yang Tepat: Memastikan
pekerja memahami pentingnya dan cara
penggunaan APD (helm, kacamata, masker,
sarung tangan, sepatu keselamatan) secara benar.

* Pelatihan Tanggap Darurat: Simulasi dan
pelatihan untuk menghadapi situasi darurat
seperti kebakaran, tumpahan bahan kimia, atau
kecelakaan tambang.

Budaya Keselamatan (Safety Culture)

Tujuan akhir adalah menanamkan budaya di mana keselamatan
menjadi prioritas utama dan tanggung jawab bersama, bukan
sekadar aturan. Hal ini didukung melalui:

o Komunikasi K3 yang Efektif: Melakukan safety talk rutin dan
kampanye keselamatan.

« Apresiasi dan Penghargaan K3: Memberikan apresiasi kepada
tim atau individu yang menunjukkan komitmen kuat terhadap
keselamatan.

» Pengelolaan Kelelahan Kerja: Memastikan pengelolaan jam
kerja dan kondisi fisik/mental pekerja untuk menghindari
kecelakaan akibat kelelahan.

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Pertambangan (SMKP) secara konsisten dan terukur
adalah kunci untuk mencapai target penurunan angka kecelakaan kerja secara signifikan.
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Jumlah kecelakaan Berdasarkan Bulan
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Jumlah Kecelakaan Berdasarkan Klasifikasi
Jenis Kecelakaan YTD 2025

Safety forat!

1. NEARMISS : 2 KASUS
2. PROPERTY DAMAGE : 1 KASUS
3. FIRE CASE : 1 KASUS

4. MEDICAL TREATMENT INJURY : 1 KASUS
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negatif yang signifikan Terodop Ridu
R DAMPAK DEFORESTASI <

Memicu bencana alam: seperti banjir dan tanah longsor

' Meningkatnya gas emisi rumah kaca -
Hilangnya sumber air bersih
Penurunan kualitas udara dan membuat bumi tambah panas
e ; Makhluk hidup kehilangan tempat tinggal . -
J i - |
: i MANFAAT HUTAN rr—
® Mencegah terjadinya bencana banjir dan tanah longsor. -

® Menghasilkan oksigen dan menyerap air hujan ke dalam tanah.
® Habitat alami bagi banyak hewan dan tumbuhan.

MENGATAS!I DEFORESTASI -

-

® Menanam kembali pohon di hutan yang gundul (reboisasi)
® Mengurangi penggunaan kertas dan kayu secara berlebihan.

® Mendaur ulang barang-barang dari kertas dan kayu.

l@l environment_mip

M enviro-mip@mandirigroup.net



